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Abstract. The aim of this study is to find out the effects of big five inventory personality types
to employee creativity at Rubrik X PT ]. This study used Big Five Inventory Personality Types
theory by McCrae & Costa (2003) and Employee Creativity by Zhou & George (2001) as
reference. The participant of this research were employees at Rubrik X PT ] with a total
number of 60 subjects. The data is obtained by using survey method with the Big Five
Inventory by John & Srivastava (1999) and Employee Creativity by Zhou & George (2001).
Analysis of data was performed by using multiple regression analysis with the help of SPSS 16
program for Windows. The result of this study shows that there are significant effects of big
five inventory personality types to employee creativity at Rubrik X PT ]. There are three traits
that can be used simultaneously to be the predictors of employee creativity, they are
extraversion, conscinetiousness, and openness. Meanwhile, two other traits are agreeableness
and neuroticism can’t be used to be the predictors of employee creativity because they don't
have a significant effect.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Tipe Kepribadian Big Five
Inventory terhadap Employee Creativity di Rubrik X PT ]. Definisi Tipe Kepribadian Big Five
Inventory dalam penelitian ini berdasarkan pada penjelasan McCrae & Costa (2003),
sedangkan definisi Employee Creativity berdasarkan Zhou & George (2001). Penelitian ini
dilakukan pada karyawan Rubrik X PT ] dengan menggunakan subjek sebanyak 60 orang.
Data diperoleh menggunakan metode kuesioner translasi alat ukur Big Five Inventory oleh
John & Srivastava (1999), sedangkan alat ukur Employee Creativity oleh Zhou & George
(2001). Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi berganda dengan bantuan
SPSS 16 for Windows. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara tipe
kepribadian Big Five Inventory terhadap Employee Creativity di Rubrik X PT ]. Terdapat tiga
trait yang dapat digunakan secara simultan sebagai prediktor employee creativity, antara
lain extraversion, conscientiousness, dan openness. Sedangkan dua trait lain vyaitu
agreeableness dan neuroticism tidak dapat digunakan sebagai prediktor employee creativity
karena keduanya tidak memiliki pengaruh yang signifikan.
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perkembangan teknologi komunikasi dan informasi yang demikian cepat tak pelak juga
memberikan dampak tersendiri bagi perusahaan, salah satunya adalah meningkatnya iklim
persaingan antar perusahaan. Akhirnya hal tersebut membuat perusahaan semakin
menekan biaya semakin murah dan se-efisien mungkin (Departemen Perdagangan
Republik Indonesia, 2008).

Keberhasilan perusahaan tergantung pada kemampuannya dalam berinovasi.
Kreativitas adalah awal dari semua inovasi (Sarooghi, 2015). Sumber inovasi organisasi
berasal dari kapasitas employee creativity organisasi tersebut (Tan, 2007). Menurut Tierney,
dkk., (1999) employee creativity di dalam perusahaan akan membangun inovasi
perusahaan. Dalam salah satu studi yang dilakukan oleh Bharadwaj & Menon (2000),
kreativitas di dalam lingkup organisasi dibagi menjadi dua area spesifik yaitu employee
creativity dan organizational creativity (Kaufman & Robert, 2007). Employee creativity
menyediakan bahan-bahan yang akan digunakan sebagai inovasi organisasi (Amabile, 1988;
Kaufman & Robert, 2007). Oleh karena itu employee creativity sangat penting sekali di
dalam menunjang proses yang ada di dalam organisasi, karena ia menjadi pondasi untuk
organizational creativity serta membuat kontribusi penting dalam organizational
innovation, competitiveness, dan survival (Amabile, 1996; Hsu, 2009).

Dalam persaingan yang semakin kompetitif seperti saat ini, organisasi harus
mampu bertahan salah satunya dengan cara meningkatkan employee creativity (Kaufman &
Robert, 2007). Amabile, dkk., (1996, dalam Horng, 2016) juga berpendapat serupa yaitu
organisasi atau perusahaan harus meningkatkan employee creativity mereka agar tetap bisa
kompetitif. Selain itu menurut para ekonom Amerika tahun 2002, kreativitas yang
dihasilkan manusia adalah sumber daya ekonomi yang paling mewah karena ia selalu
menghasilkan gagasan baru dan jalan yang lebih baik untuk meningkatkan produktivitas
(Tan, 2007).

PT. ] adalah salah satu perusahaan yang bergerak di sektor penerbitan dan
percetakan yaitu dengan memproduksi dan mendistribusikan koran ke seluruh Indonesia
dengan berbagai tambahan rubrik berita yang berasal dari daerah lokal di mana koran
tersebut didistribusikan. Ada 149 rubrik lokal yang tersebar di seluruh Indonesia dari
Sabang sampai dengan Merauke.

Salah satu inovasi PT. ] adalah dibuatnya sebuah rubrik khusus yang membahas
tentang anak muda yang bernama X. Rubrik X awal mulanya didirikan pada tahun 2000
dengan nama D. Rubrik X ini merupakan sebuah rubrik yang khusus membahas tentang
dunia anak muda dan disediakan oleh anak muda juga, jadi Rubrik X merupakan rubrik

yang dari, oleh dan untuk anak muda. Salah satu tujuan awal dibuatnya Rubrik X tersebut



adalah guna meningkatkan minat baca koran pada anak muda. Hal itu dilatarbelakangi
dari jumlah pembaca koran yang hanya didominasi oleh orang tua saja terutama kalangan
bapak-bapak. Padahal koran tentu membutuhkan regenerasi pembaca yang artinya
perusahaan koran membutuhkan anak muda agar mau membaca koran.

Hal tersebut juga disadari oleh Rubrik X PT ], sehingga selain membuat sebuah
kesatuan sistem yang terintegrasi antara media cetak dan media online, Rubrik X PT ] juga
terus berusaha menyajikan sesuatu yang baru dan menarik agar terus dinikmati oleh para
pembaca. Salah satu upayanya adalah dengan melakukan rapat rutin akbar mingguan yaitu
pada hari Sabtu di mana semua karyawan wajib berkumpul dan hadir dalam rapat tersebut.
Rapat tersebut mengagendakan pembahasan mengenai konsep yang akan dikeluarkan oleh
Rubrik X PT ] selama satu minggu ke depan. Jadi semua bagian dalam Rubrik X wajib
memberikan sebuah ide mengenai apa yang akan disajikan dalam satu minggu ke depan.
Salah satu kendala yang terjadi dalam rapat rutinan tersebut adalah terkadang ada
beberapa bagian dalam Rubrik X yang belum bisa mengusulkan sebuah ide dikarenakan
bagian tersebut juga harus berkoordinasi dengan bagian lain yang memiliki kaitan
dengannya. Selain itu, ide tentang sebuah konsep apa yang akan disajikan selama satu
minggu ke depan juga tidak mudah untuk didapatkan.

Proses perkembangan yang terus dialami oleh Rubrik X selama ini tentu tidak
lepas dari peran serta karyawan yang bekerja di dalamnya. Karyawan merupakan sumber
daya yang dimiliki oleh perusahaan dalam menghasilkan produk-produk baru yang
berguna bagi perusahaan. Apalagi dalam kondisi lingkungan yang sangat dinamis dan
kompetitif bagi perusahaan, maka inovasi adalah suatu hal yang harus dilakukan. Untuk
mendukung hal tersebut, maka perusahaan harus meningkatkan employee creativity yang
mereka miliki (Wang & Weichun, 2om).

Banyak sekali faktor yang mempengaruhi employee creativity atau kreativitas yang
dimiliki karyawan. Secara umum employee creativity dipengaruhi oleh dua faktor yaitu
faktor internal dari dalam diri karyawan (seperti kepribadian dan gaya kognitif) dan faktor
eksternal yaitu yang berasal dari luar diri karyawan (seperti karakteristik pekerjaan, setting
kerja, serta hubungan dengan rekan kerja dan pemimpin) (Shalley, dkk.., 2004). Menurut
Amabile (1988, dalam Kaufman & Robert, 2007) faktor-faktor yang mempengaruhi
kreativitas antara lain adalah personality, self motivation, special cognitive abilities, risk-
orientation, expertise in the area, experience dan social skill.

Salah satu faktor penting yang mempengaruhi creativity adalah personality atau
kepribadian. Studi tentang kepribadian adalah salah satu area yang tertua dalam

hubungannya dengan kreativitas (Batey & Furnham, 2006; Silvia, dkk., 2009). Bahkan para



ilmuwan psikologi ketika pertama kali mempelajari kreativitas, mereka fokus pada
kepribadian dan kognisi, baru kemudian meluas dengan melihat aspek sosial budaya
(Maslow, 1987; Hoseinifar, 2011). Perbedaan kepribadian karyawan juga berpengaruh pada
potensi karyawan dalam menghasilkan ide-ide kreatif (Barron & Harrington, 1981; Zhou &
Shalley, 2003).

Salah satu teori tentang kepribadian yang cukup terkenal dan relatif disepakati
terstandar dengan baik adalah Big Five Inventory (Feist, 1998). Big Five Inventory saat ini
menjadi pradigma yang dominan dalam penelitian mengenai kepribadian dan menjadi
salah satu model yang paling berpengaruh di psikologi (McCrae, Corr & Matthews, 2009).
Big Five Inventory membagi kepribadian menjadi 5 tipe kepribadian yaitu Extraversion,
Conscientiousness, Opennes to experience, Neuroticism dan Agreeableness (McCrae & Costa,

2003).

A. Employee Creativity

Employee creativity didefinisikan sebagai penghasilan gagasan baru dan berguna pada
produk, pelayanan, proses administrasi, dan pembuatan metode yang baru yang
mendukung pembaharuan, bertahan dan tumbuhnya organisasi dalam lingkungan bisnis
yang bergolak dan kompetitif (Amabile, 1988; Zhou & George, 2001). Employee creativity
merupakan sesuatu yang baru, unik dan relevan yang dihasilkan karyawan di dalam
organisasi (Bharadwaj & Menon, 2000; Kaufman & Robert, 2007). Dalam hal ini sebuah
gagasan harus memenuhi unsur baru dan berguna untuk bisa disebut kreatif. Employee
creativity berbeda dengan inovasi organisasi karena creativity adalah penghasilan gagasan
baru dan berguna oleh karyawan, sedangkan inovasi adalah kesuksesan implementasi
gagasan kreatif di dalam organisasi, sehingga employee creativity merupakan awal dari
inovasi (Zhou & George, 2001).

Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi employee creativity. Namun, secara
umum dibagi menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
merupakan faktor yang berasal dari dalam individu tersebut seperti kepribadian atau
personality dan gaya kognitif atau cognitive style, sedangkan faktor eksternal merupakan
faktor yang berasal dari luar individu tersebut seperti karakteristik pekerjaan, hubungan
dengan rekan kerja dan pimpinan (Shalley, dkk., 2004).

Menurut Amabile (1988), beberapa faktor yang turut mempengaruhi employee
creativity antara lain : 1) Personality traits : trait — trait yang bervariasi antar kepribadian
seperti kemampuan memecahkan masalah, kemampuan intelektual, ketekunan, dsb. 2)

Self-motivation : memiliki gairah dalam bekerja, antusiasme yang tinggi, tertarik dengan



tantangan dari sebuah masalah, yakin dan komitmen dengan gagasan. 3) Special cognitive
abbilities : kemampuan spesial untuk menyelesaikan masalah dan berpikir kreatif. 4) Risk -
orientation : tertarik dengan tantangan, berani mengambil resiko dan melakukan sesuatu
dengan cara yang berbeda. 5) Experties of the area : bakat, pengalaman dan pengetahuan
yang dibutuhkan dalam area yang spesifik. 6) Qualities of the group : timbulnya sinergi
antara kemampuan intelektual, kepribadian dan kualitas sosial antar individu dalam
mengembangkan kerja tim. 7) Diverse experience : keluasan pengetahuan umum dan
pengalaman yang dialami individu. 8) Social skill : kemampuan sosial yang baik,
pengenalan yang baik terhadap orang lain, menjadi pendengar yang baik dan terbuka
dengan gagasan-gagasan yang berasal dari orang lain. 9) Brilliance : level tinggi dari
kemampuan intelektual atau kecerdasan. 10) Naivete : menjadi naif atau baru, tidak

dibiaskan pada konsep atau cara-cara lama dalam melakukan sesuatu.

B. Tipe Kepribadian Big Five Inventory

Kepribadian didefinisikan sebagai suatu prediksi tentang apa yang akan dilakukan
seseorang dalam situasi dan kondisi tertentu (Cattel, 1950; Corr & Gerald, 2009). Big five
terdiri dari beberapa tipe kepribadian antara lain (I) Extraversion, (II) Agreeableness, (III)
Conscientiousness, (IV) Neuroticism, (V) Openness (McCrae & Costa, 1987; Goldberg,
1990). Tipe kepribadian tersebut dijelaskan sebagaimana berikut : 1) Extraversion :
kecenderungan pada keaktifan, mudah bergaul, percaya diri, dan penerimaan pada
pengalaman yang baru dan tidak familiar. Orang dengan extraversion yang tinggi akan
cenderung mendominasi, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, dinamis, dan banyak bicara
(Caroli & Elisabetta). 2) Agreeableness : kecenderungan mengutamakan orang lain, atau
kecenderungan untuk tunduk terhadap orang lain secara tidak langsung (John &
Srivastava, 1999). Orang dengan agreeableness yang tinggi akan mudah setuju dengan
orang lain, bersimpati, dan cenderung menghindari konflik atau pertentangan (Caroli &
Elisabetta). 3) Conscentiousness : menentukan impuls kontrol secara sosial yang
mendukung tugas dan tujuan melalui perilaku seperti berpikir sebelum bertindak, menaati
peraturan dan membuat prioritas tugas (John & Srivastava, 1999). 4) Neuroticism :
penggambaran dari emosi negatif yang berlawanan dengan stabilitas emosi (John &
Srivastava, 1999). 5) Openness : kecenderungan akan keingintahuan intelektual, sensitif
pada keindahan, dan menghargai budaya lain. Individu dengan openness tinggi senang
mencari tahu hal baru, berhubungan dengan pihak yang berbeda, dan tertarik pada

pengalaman atau cara-cara baru dalam melakukan sesuatu (Caroli & Elisabetta)



Penelitian tentang kepribadian dengan creativity selalu menunjukkan hasil yang
relatif konsisten bahwa keduanya memiliki hubungan (Batey & Furnham, 2006; Batey, dkk.,
2010). Tipe kepribadian big five inventory membagi kepribadian dalam lima tipe
kepribadian atau dimensi antara lain extraversion, agreeableness, conscientiousness,
neuroticism, dan openness (McCrae & Costa, 2003). Dalam beberapa penelitian
membuktikan bahwa tipe kepribadian extraversion dan openness sangat berhubungan erat
dengan creativity antara lain penelitian yang dilakukan oleh Batey dkk. (2010), Hughes
dkk., (2013), Furnham & Mikael (2010), Hoseinifar dkk., (20m), Silvia dkk., (2009), dan
Caroli & Elisabett. Keduanya memiliki hubungan yang erat karena openness mengukur
imajinasi, estetika, ketertarikan yang luas, keingintahuan pada hal baru. Sedangkan
extraversion mengukur kehangatan, keinginan untuk berkelompok, keaktifan, dan minat
(Hoseinifar, 20m1). Tiga tipe kepribadian lain yaitu agreeableness,, conscientiuosness, dan
neuroticism memiliki hasil yang berbeda dalam beberapa penelitian yang telah dilakukan.
Dalam penelitian terkait tipe kepribadian agreeableness, ia memiliki hubungan yang positif
dengan creativity antara lain dibuktikan oleh Caroli & Elisabett, dan Hoseinifar, dkk.,
(2011). Menurut Hughes, dkk., (2013) extraversion tidak memiliki hubungan dengan
creativity. Sedangkan menurut Batey, dkk., (2010), agreeableness memiliki hubungan yang
negatif dengan creativity. Tipe kepribadian conscientiousness, menurut Hughes, dkk., (2o11)
dan Hoseinifar, dkk., (2011) memiliki hubungan yang positif dengan creativity. Sedangkan
menurut Batey, dkk. (2010) conscientiousness memiliki hubungan yang negatif dengan
creativity. Tipe kepribadian terakhir yaitu neuroticism menurut Hoseinifar, dkk., (zom)
memiliki hubungan yang negatif dengan creativity. Sedangkan menurut Hughes (2013),

neuroticism memiliki hubungan positif dengan creativity meskipun kurang konsisten.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pengambilan
data menggunakan kuesioner survei. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah
alat ukur hasil translasi. Alat ukur employee creativity menggunakan skala milik Zhou &
George (2001), sedangkan alat ukur tipe kepribadian big five inventory menggunakan skala
milik John & Srivastava (1999). Kedua alat ukur tersebut diuji cobakan terhadap 30 subjek
yang sesuai dengan kriteria untuk dicari nilai reliabilitasnya dan didapatkan hasil seperti
berikut :

Tabel 1 Reliabilitas Alat Ukur

Dimensi Cronbach’s Alpha N (jumlah aitem)

Extraversion 0,833 8




Agreeableness 0,749 9
Conscientiousness 0,780 9
Neuroticism 0,819 8
Openness 0,706 10
Employee Creativity 0,397 13

Setelah alat ukur siap digunakan, maka dilakukanlah proses pengambilan data
dengan subjek karyawan Rubrik X PT ] sejumlah 60 orang. Lalu kemudian untuk proses
analisis data sesuai judul yaitu meneliti pengaruh tipe kepribadian big five inventory

terhadap employee creativity digunakanlah teknik statistik multiple regression.

Hasil dan Bahasan

Setelah dilakukan analisis uji asumsi yaitu uji normalitas, multikolinearitas, dan
homoskedastisitas, maka data bisa di analisis dengan menggunakan teknik multiple
regression. Uji multiple regression digunakan untuk menguji pengaruh antara tipe
kepribadian big five inventory terhadap employee creativity di rubrik X PT J. Berikut adalah
hasil dari multiple regression yang didapatkan dengan bantuan SPSS 16.0 for Windows

Tabel 2 Hasil uji multiple regression

Model R R Square  Adjusted R Std, Error of
Square the Estimate
1 0,819" 0,672 0,641 2,60784

Berdasarkan tabel tersebut didapatkan nilai R Square sebesar 0,672 yang artinya
67,2% employee creativity dipengaruhi oleh tipe kepribadian big five inventory, sedangkan
32,8% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Tabel 3 Hasil uji multiple regression

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 12,236 4,592 2,665 0,010
Extraversion 0,497 0,131 0,386 3,788 0,000
Agreeableness 0,008 0,080 0,008 0,103 0,919
Conscientiousness 0,232 0,106 0,216 2,189 0,033
Neuroticism 0,054 0,081 0,056 0,669 0,506
Openness 0,377 0,081 0,418 4,631 0,000

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa taraf signifikansi extraversion,
conscientiousness dan openness adalah dibawah o,05 sehingga terdapat pengaruh yang
signifikan antara extraversion, conscientiusness, dan openness terhadap employee creativity.
Didapatkan nilai koefisien b pada tipe kepribadian extraversion terhadap employee

creativity sebesar 0,497 yang artinya setiap kenaikan extraversion maka akan meningkatkan



employee creativity sebesar 0,497 satuan, dengan asumsi keempat tipe kepribadian lain
konstan. Hal itu juga berlaku pada tipe kepribadian conscientiousness yaitu sebesar 0,232
dan tipe kepribadian openness vyaitu sebesar 0,377. Sedangkan tipe kepribadian
agreeableness dan neuroticism tidak memiliki pengaruh yang signifikan. Sehingga dapat
dibuat persamaan regresi sebagai berikut :

Y =12,236 + 0,497X, + 0,232X; + 0,377X;

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa variabel employee creativity bernilai
12,236 secara konstan jika variabel tipe kepribadian semua bernilai nol, dan akan
mengalami kenaikan jika variabel tipe kepribadian menunjukkan angka yang positif. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi extraversion pada individu, maka akan
semakin tinggi pula employee creativity individu tersebut. Hal ini berkaitan dengan sifat-
sifat yang dimiliki oleh tipe kepribadian extraversion yaitu hangat, aktif, berhubungan
dengan sosial, senang bergaul atau berkumpul dengan orang lain, asertif dan selalu
mencari kesenangan (McCrae & Costa, 2003). Hal tersebut sesuai dengan pekerjaan di
Rubrik X PT ] yang mengharuskan karyawan berhubungan dengan sosial sehingga tipe
kepribadian extraversion memiliki pengaruh yang signifikan terhadap employee creativity
di Rubrik X PT J. Karyawan Rubrik X PT ] sendiri harus maerupakan individu yang aktif
dan memiliki semangat yang tinggi karena karyawan harus melakukan promosi dan
kunjungan ke sekolah-sekolah setingkat sekolah menengah pertama dan sekolah
menengah atas terutama di Jawa Timur, karyawan harus mampu bekerja sama dengan
orang lain terutama disaat membuat sebuah event atau acara besar yang mengharusklan
semua karyawan Rubrik X PT ] untuk terlibat dan saling bekerja sama di dalamnya,
karyawan harus senang bergaul dengan orang lain karena karyawan harus selalu mencari
berita yang terbaru di kalangan anak muda sehingga semua karyawan Rubrik X PT ]
diwajibkan untuk aktif di dunia social media agar selalu tahu perkembangan di kalangan
anak muda yang terbaru. Selain itu hal tersebut sesuai dengan ciri pribadi kreatif yaitu aktif
dan penuh semangat (Munandar, 2014). Hasil penelitian ini juga membuktikan penelitian
oleh Furnham & Mikael, (2010) bahwa extraversion berhubungan positif dan menjadi
prediktor bagi creativity.

Hasil tersebut juga menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh signifikan antara
agreeableness terhadap employee creativity. Hal ini berkaitan dengan sifat-sifat yang
dimiliki agreeableness yaitu percaya, kerendahan hati, berhati lembut dan kerelaan
(McCrae & Costa, 2003). Tipe kepribadian agreeableness merefleksikan kecenderungan
mengutamakan orang lain, atau kecenderungan untuk tunduk terhadap orang lain secara

tidak langsung (John & Srivastava, 1999) Pekerjaan di Rubrik X PT J yang berkaitan dengan



hubungan sosial dan inovasi yang terus dilakukan oleh karyawannya dan tidak terdapat
karakteristik pekerjaan yang mengharuskan karyawan untuk cenderung tunduk pada orang
lain, sehingga tipe kepribadian agreeableness tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap employee creativity di Rubrik X PT ]. Hasil penelitian ini juga membuktikan
penelitian yang dilakukan oleh Hughes, dkk., (2013) bahwa tidak ada hubungan signifikan
antara antara agreeableness terhadap creativity.

Selain itu hasil tersebut menunjukkan semakin tinggi conscientiousness pada
individu, maka akan semakin tinggi pula employee creativity individu tersebut. Hal ini
berkaitan dengan sifat-sifat yang dimiliki conscientiousness yaitu kedisiplinan dan
keinginan untuk mencapai prestasi (McCrae & Costa, 2003). Karyawan Rubrik X PT ] setiap
hari mulai bekerja dari sore sampai dengan malam hari dan memiliki deadline tugas kerja
pada pukul 11 malam. Hal tersebut membuat karyawan harus memiliki kedisiplinan yang
tinggi untuk selalu mengerjakan tugas dan mampu mencapai target-target yang telah
ditentukan sesuai bagian masing-masing, sehingga tipe kepribadian conscientiousness
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap employee creativity. Karakteristik pekerjaan
tersebut sesuai dengan ciri pribadi kreatif menurut Clark (1988) dalam Ngalimun, dkk.,
(2013) yaitu mempunyai kedisiplinan yang tinggi, dan juga keinginan untuk berprestasi
(Shilling, 2008; Baheshtifar & Elaheh, 2013). Hasil penelitian ini juga membuktikan
penelitian yang dilakukan oleh Hoseinifar, dkk., (2011) bahwa conscientiousness memiliki
hubungan yang positif dengan creativity.

Kemudian hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh signifikan
antara neuroticism terhadap employee creativity, Hal ini berkaitan dengan sifat-sifat yang
dimiliki yang dimiliki neuroticism antara lain marah, mudah tersinggung, dan cemas
(McCrae & Costa, 2003). Tipe kepribadian neuroticism sendiri merupakan penggambaran
dari emosi negatif yang berlawanan dengan stabilitas emosi (John & Srivastava, 1999).
Karakteristik pekerjaan di Rubrik X PT ] tidak memiliki kaitan dengan kestabilan emosi
karena lebih berokus pada hubungan sosial dan inovasi sehingga hal itu menunjukkan
tidak adanya pengaruh signifikan antara tipe kepribadian neuroticism dengan employee
creativity. Selain itu, karakteristik pekerjaan tersebut juga tidak berkaitan dengan ciri-ciri
pribadi yang kreatif, Hasil penelitian ini juga membuktikan penelitian yang dilakukan oleh
Hoseinifar, dkk., (20o1) bahwa neuroticism memiliki hubungan yang negatif dengan
creativity. Selain itu menurut penelitian Hughes, dkk., (2013). terdapat hubungan yang
tidak signifikan antara neuroticism terhadap creativity.

Selanjutnya hasil tersebut menunjukkan semakin tinggi openness pada individu,

maka akan semakin tinggi pula employee creativity individu tersebut. Hal ini berkaitan



dengan sifat-sifat yang dimiliki yang dimiliki openness antara lain suka berimajinasi,
menyukai pengalaman baru, dan menyukai keindahan (McCrae & Costa, 2003).
Karakteristik tersebut sesuai dengan pekerjaan di Rubrik X PT ] diantaranya adalah
membuat konsep atau tema baru yang akan disajikan dalam satu minggu, kemudian
karyawan juga harus membuat desain tampilan baru pada halaman koran dan website yang
dikelola oleh Rubrik X, selain itu ada konsep gambar berupa fotografi yang akan
ditampilkan sehingga karyawan Rubrik X diharuskan peka akan nilai artistik suatu gambar,
sehingga hal tersebut menunjukkan bahwa tipe kepribadian openness memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap employee creativity di Rubrik X PT J. Hal tersebut sesuai dengan
ciri pribadi yang kreatif antara lain suka berpetualang dan berimajinasi (Munandar, 2014),
menyukai estetika atau keindahan (Clark, 1988; Ngalimun, dkk., 2013). Hasil penelitian ini
juga membuktikan penelitian yang dilakukan oleh Batey, dkk., (2010) bahwa openness

memiliki hubungan yang kuat dengan creativity.

Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil dari analisa data yang telah diperoleh dalam penelitian ini,
hipotesis diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara tipe
kepribadian Big Five Inventory terhadap employee creativity di Rubrik X PT J. Dari lima trait
dalam tipe kepribadian big five inventory (extraversion, agreeableness, conscientiousness,
neuroticism, dan openness), terdapat tiga trait yang secara bersama-sama dan simultan
dapat digunakan sebagai prediktor employee creativity yaitu extraversion,
conscientiousness, dan openness.

Penelitian ini menggunakan employee creativity sebagai titik permasalahan dan
hanya menggunakan kepribadian sebagai variabel yang berpengaruh. Padahal employee
creativity dipengaruhi oleh aspek internal dan eksternal yang lain seperti gaya kognitif,
motivasi intrinsik, job characteristic, hubungan dengan atasan dan juga rekan kerja
(Shalley, dkk., 2004). Oleh karena itu penulis menyarankan kepada penelitian selanjutnya
agar menggunakan variabel lain yang juga memiliki pengaruh terhadap employee creativity
terutama pada variabel eksternal yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Selain itu
penelitian ini hanya meneliti pada Rubrik X PT ] sehingga hasil penelitian ini hanya
berlaku pada Rubrik X PT ] saja dan tidak bisa digeneralisasikan pada subjek yang lebih
luas. Sehingga akan lebih baik jika penelitian selanjutnya menggunakan subjek yang lebih
luas sehingga lebih bisa digeneralisasikan.

Sedangkan untuk perusahaan terkait, penulis menyarankan Rubrik XPT ] bisa lebih

mempertimbangkan tipe kepribadian extraversion, conscientiousness, dan openness sebagai



bagian dari salah satu proses seleksi dan rekruitmen calon karyawan. Hal tersebut
dikarenakan individu dengan tipe kepribadian extraversion, conscientiousness dan

openness yang tinggi cenderung memiliki employee creativity yang tinggi.
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